
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai

persepsi masyarakat pada biduanita dalam pertunjukan musik dangdut, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. setiap melaksanakan hajatan masyarakat Desa Ibarat selalu menghadirkan

hiburan orgen untuk meramaikan hajatan tersebut. Pertunjukan musik dangdut

sekarang lebih menampilkan goyangan erotis dan penyanyi yang berpakaian

minim dianggap lebih mampu mengundang penonton.

2. persepsi masyarakat terhadap pertunjukan musik dangdut, dalam

pertunjukan musik dangdut tidak hanya menghibur tapi juga memiliki pandangan

negatif dari sebagian masyarakat. Sebagian masyarkat yang ada ternyata tidak

menyukai tampilan biduanita pada pertunjukan musik dangdut yang

memperlihatkan hal yang negatif yang dilarang oleh norma. Karena dari bentuk

goyangan yang di tampilkan oleh biduanita sudah sangat erotis dimana mereka

menampilkan goyangan mereka yang sangat erotis dan tidak pantas di lihat oleh

anak-anak yang masih dibawah umur

5.2 Saran

Setelah mengambil beberapa kesimpulan diatas, maka peneliti

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut::
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1. Alangkah baiknya ketika mengadakan suatu acara hajatan dan

mendatangkan hiburan orgen tidaklah sampai menyimpang dari norma agama

seperti tidak mendatangakan biduanita seksi dan juga batas waktu yang ditentukan

tidak sampai menganggu ketenangan masyarakat setempat. Juga masih banyak

hiburan-hiburan yang lebih pantas disajikan dalam suatu acara hajatan sperti

hadroh, qosidah, atau semacamnya.

2. Pada pertunjukan musik dangdut hendaklah masyarakat tetap memantau

dan mengkritis dengan memberikan saran dan arahan kepada pemain musik,

penyanyi dan juga yang menghadiri hiburan tersebut agar tetap mengarah kepada

hal-hal yang positif.
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